BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media sosial telsh menjadi fenomena global vang mengubah eara orang
berinteraksi dan berbagi informasi. Awalnya dirancang untuk memfasilitast
komunikasi daring, media sosial kini menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-
hari berkat perkembangan teknologi informasi. Menurut Maryville University
(2021), media_sésial adalab platform digital untuk interaksi sosial dan berbagi
konten. Kaplan dan Haenmlein (2010) menyebutnys sebagai-aplikasi berbasis
internet yang memungkinkan pengguna menciptakan Mhel:lﬂ!liﬂlnnten_

Saat ini. Facebook tumbuh menjadi salah satu jejaring sosial terbesar di
dunia dengan lebih duri 3 miliar pengguna aktif per bulan. Facebook adalah jejaring
sosial yang memungkinkan penggunanya urtuk terhubung dengan orang lain secara
darimg. Pengguna dapot membuat profil gratis, menambahkan foto, kontak. dan
informasi, serta bergabung dalam komunitas. Beberapa hal yang bisa dilakukan di
Facebook seperti berbagi gombar, musik, video, dun artikel, dan juga dapat berbagi
pemkiran dan epini dikelom postingan  serta liup_& berkomumkasi  dengan
pengguna lain melalui fitur chat.
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Radio Republik Indonesia (REL 29 Mei 2024, 15:20 WIB) menyatakan
bahwa ketergantungan terhadap media sosial bisa dikatakan sudeh menjadi
"penyakit” bagi masyarakat Indonesia khususnya, waktu luang banyak dihabiskan
untuk sekedar berselancar di media sosial, Menurut Databoks Katadata (2024),
pengguna Facebook di Indonesia mencapai 118 jula orung atsu sekitar 43,9% dari
populasi. Pengguna didominasi oleh usin 1838 tahun (54.1%) dengan komposisi
jenis kelamin perempuan- 51.3% I:hn laki-laki 48,7%. Frekuensi penggunaan
masyarakat w I'Dnmh*&‘m 2024) mmmpﬁhnhlskm 3 jom 14
menit pﬂhﬂﬂm Elﬁmﬂlﬁtlm han. Aklmmmmng dilakukan
pun I.uﬂigam uml'li dari hﬁ‘bﬂgl foto/video (B1%)  komunikasi (79%),
‘berita/informasi :?3%1. hiburan (68%), belanja onling (61%) (Sumdbr:
databoks kufedara.co.id 2024}, .

Besamya populasi pengguna infernet menciptakan potensi signifikan bagi

EMJ] sosial. Kebebasan berekspres: dan peningkaton layanan infernet
jl_.lgﬂ sercepal adopsi platform digital. Media sosial tidak hanya nﬂ:ﬂhu!ca
Tuang iﬂﬂ:ﬂ:ﬁ‘hm tetapi juga membenfuk ruang publik virtual. memperkuat
partisipasi masvarakat dalam proses demokrasi. Pemilihan kepala dzerah {Pilkada)
dan knmpanye politik di Indonesia merupakan baginn penting dari proses
dm Iﬂﬂﬂmsmhﬁuhuhﬁmuﬂm kepada rakyat untuk memilih pemimpin

mmmmww;mhuh yang lebih luas,
membantu generasi | muda dan pemlllh yang lidak terluyar

untuk terlibat dalam proses demokrasi, Dengan demikian, Facebook berfungsi tidak
hanya sebagai alat l:unmm.k.:isi, fetmpi Juga sehagm s.an.:lna pendidikan politik yang
mendukung kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum yang
akan datang. Hal ini memungkinkan politisi untuk memanfastkan Facebook dalam
memperkenalkan program, visi, dan misi secara lebih efektif kepada masyarakat.
Menurut Wahad (2016), media sosial seperti Facebook telah menjadi alat
yang esensial dalam strategi komunikasi poliik di era digital. Facebook
memungkinkan kandidat politik untuk menyebarkan pesan kampanye secara lebih
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personal dan interakif, serta memperluas jangkauan kepada audiens yang lebih
luas. Melalui platform ini, politisi dapat mempuoblikasikan visi, misi, serta program
kerja dalam bentuk teks, gambar, maupun video, yang memudahkan publik untuk
mengakses informas: dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Lebih
lanjut, fitur komentar dan siaran langsung memberikan kesempatan bagi politisi
untuk terlibat secara langsung dengan pemilih, membangun kemunikasi dua arah,
serta menciptakan kedekatan emosional {Bhakti, 2020).

Facebook ju emainiaill peran penfingfndi daersh yang memiliki
keterbatasan *ﬁ terhadap Iﬁlﬁ tradisional. Di hﬁmn—lmwnmn lersebul.
media sasial menjadi’ media alternatif vong efcktif dalam mhu pemilih,
klmm l::llangm:thqh yang lebih aktif secars digital (Yulanda & Fitrisia,
2023). Seluin itu. media sosial memberikan kesempatan bagi IIIII['!SI uniuk
meresponis tsi-isu publik dengan cepat dan mcmbmgﬂudpkmpﬂmk melalui
jﬂmM'iBblh luas.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam penggunaan media sosial untuk
kampanye politik cukup signifikan. Penyebaran hoaks dan ujaran kebengian adalah
dua masalah utsma yang muncul, di mana platform seperti Facebook kernp kali
menjadi fempat berkembangnva informasi vang tllhkﬁwﬁﬂknsu Selain itu,
regulasi kampanye di media sosial masih terbilang lemah, sehingps memungkmkan
ndanya penggunasn akun-akun anonim yang melanggar atumn kampanye yang
telah ditetapkan (Maulana & Syam, 2019) - '

Di Indonesia, pemanfatan media sosial telah meluas dalam berbagai
kampanye politik, termasuk pemilihan presiden, pemilihan legislatif, dan pemilihan
kepala daerah. Sebagai contoh. ]ﬂh Pﬂ;m 2014, psungan Jokowi-JK secara
efektif memanfaatkan media sosial, terutama Fac‘ahuu-k untuk menjangkau pemilib
muda dan memperluas dukungan mereka. Penelitian oleh Hariszh (2019) ini,
menunjukkan bahwa tim kampanye Jokowi-JK menggunakan Facebook untuk
mempromosikan program-program mereka dengan menerapkan strategi semictika
vang memperhatikan prnnsip-prinsip  komunikasi visual. baik dalam aspek
denotatif, konotatif, maupun mitos,



I daerah seperti Kabupaten Flores Timur, media sosial sebagai alternatif
penting dalam kampanye politik. Masvarakat Flores Timur, yang sering
menghadapi tantangan dalam memperoleh informasi politik melalui  saluran
tradisional, beralih ke media sosial untuk mendapatkan informasi yang lebih
relevan dan mendalam mengenai calon pemimpin mereka, Menurut data Badan
Pusat Statistik. sebanyak 53.68 % jmasyarakal yang mengakses internet termasuk
Facebook. Duari data tersebut diketabui bahwa lebih dar setengah populasi
masyarakat Flores Timur felah menggunakan media sosial. Hal ini menjadi peluang
bagi ruang bagi par kontestan pemilu dalam melancarkan Kampanye secara online
dimedia dengan tujoan mampu mengakses daerah vang tok sempal datangl secara
langsung. '
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Gambar 1.2 Persentuse pengzunn medis online di Flores Timur
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Kabupaten Flores Timur, yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur,
akan menggelar Pemilihan Kepala Daerah {Pilkada) vang serentak secara nosional
pada 27 November 2024. Pilkada ini akan memilth bupati dan wakil bupati yang
akan memimpin Kabupaten Flores Timur selama lima tahun ke depan. Menurut

data dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) Flores Timur, terdapat empat pasangan



calon yang akan bersaing dalam Pilkada ini, yakni pasangan dengan nomor urut
sat:  Lukmon Riberu dar Zakarias' Paun dengan namn paket LAZKAR
RIBURATU, pasangan nomor urut 2: Antonius Doni Diken dan [gnasius Boli Uran
dengan nama paket ADD-IBU. pasangan nomor urut tiga: Antonius Hubertus Gege
Hadjon dan Matias Werong Enoy dengon nama paket BREUN. dan pasangan
terakhir nomor urut 4: Stephanus Ola Demon dan Rofinus Baga Kabelen dengan
nama paket STORY.

Cmmbar 1.3 : Peneispan paskon Pilkeda Flares Trmwr
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ﬂ. CEIOT-TErLI WS

Penggunaan Facebook mermmekinkan calon bupati dan wakil bupati untuk
menjangkau pemilih dengan lebih efektif, sekaligus memberikan platform untuk
bernteraksi langsung dengan masyarakat. Hal ini terlihat jelas karena ke empat
pasangan calon tersebui, masing-masing telah memiliki akun Facebook. Tidak
hanya pasangan calon, tetapi juga para tim sukses dari masing-masing calon juga

memasang konten-konten kampanye pada laman Facebook mereka.
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Gumbar 1.5 : Akun Fecchook pasangan nomor unt 2

Sumber: Screenshoo! laman Facebook Lompatan Jawh Flores Timur
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Gambar 1.7 : Akun Fecebook posangan nomor urut 4

Ewmber: Screenshoot lamean Facebook Steri Manin



Selain itu, ada juga sebuah grup Facebook wang diambil menjadi ruang
lingkup penelitian yakni grup Facebook Suara Flotim. Grup ini menjadi salah satu
ruang publik untuk terjadinya dinamika politik yang cukup baik karens jumlah
anggots yang hampir mencakup seluruh pengguna Facebook di Flores Timur dan
postingan pasangan calon yang selalu dipenuhi ratusan komentar.
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Gombar 1.9 ¢ Grup Facchook Suars Flofim
Sumber: Screenshont Gruh Faoehook S Flofir

Facebook menawarkan berbagai fitur yang memudahkan kandidat dan tim
kampanye untuk menjangkau sudiens luss secara eﬁmun,npcm posting teks, foto,
video, dan fitur five streaming. Dengan biaya yang relatif rendah, para kandidat
dapat berkomunikasi langsung dengan pemilih, menyebarkan pesan kampanye,
sertd MEerespons wmpan I:mhh'. dari masy‘arak,a.L Selain itu, fitur interaktif pada
Facebook memungkinkan terciptanys komunikasi dua arah yang lebih efektif
dibandingkan media konvensional seperti televisi dan koran.

Namun, pemanfaatan Facebook dalam kampanye politik di Flores Timur
tidak lepas dan sejumlah tantangan. Selain keterbatasan indfrastruktur internet di
beberapa wilayah, kemampusn para kandidat dan tim kampamye dalam
memanfastkan media sosial secara strategis juga beragam. Beberapa kandidat



mungkin hanya menggunakan media sosial sebagai sarana promosi satu arah, tanpa
memoksimalkan interaksi dengan pemilih. Fenomena ini menarik untuk diteliti
lebih dalwm, karena pemanfastan media sosial vang efektif idak hanya berfokus
pada penyebaran informasi, tetapi juga pada kemampuan membangun keterlibatan
{engagement) dengan pemilih.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana Facebook
digunakan oleh para calon bupati dan wakil bupati di Flores Timur dalam kampanye
mereka. Analisis ini akan memberikan wawasan mengenai strategi komunikasi
politik yang digunakan, bentuk pesan yang disimpaikan, serta respons masyarakat
lerhudqp kampanye di media sosial. Selain itu, hasil peu.nhtrm;ku dibarapkan dupat
mﬂlﬂlﬂlﬁﬂn kontribusi pada pengembangan 5tral@ kampanye digital yang lebih
efektif dan relevan, terutams di daerah dengan karakteristik geografis dan sosial
seperti Flores Timur. L

Berdasorkan latar belakang tersebut, penelition ini berfokus pada

pemanfaatan media sosial Facebook dalam kampanye politik oleh par h:ﬂ'dai
bupati dan wakil bupati Flores Timur tahun 2024, Penelitian ini akan dilakukan
llulg:m mgﬁlmﬂ:un metode kualitatif melalui analisis waesna dan wawaneam

mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pemanfaatan media sosial Facebook oleh calon bupati dan wakil
bupati dalam kampanye politik di Kabupaten Flares Timur pada Pilkada 20247

1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisis pemanfiatan media sosial Facebook oleh kandidat seperti
strategi, jenis-jenis konten don keterlibatan masyarakat dalam kampanye politik di
Kabupaten Flores Timur pada Pilkada 2024,

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan membenkan manfaat baik secara teoretis maupun
praktis sehagai berikut:



L4.1 Manfaat Teoretls:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan
knjian komunikasi politik, khususnya terkait pemanfaatan media sosial dalam
kampanye politik di era digital.

1.4.2 Manfant Praktis:

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat membantu para kandidatl dan tim
sukses di Flores Timur merumuskan strategi kimpanye digital vang lebih optimal
melalui Facebﬂni;,_m dnlm.thﬂnhthhﬂtan dan interaksi dengan
pemilih. Selain itu. penelifian ini jugs bermanfait bagl penyelenggara pemilu,
seperti KPLL, dalam memahami dinamika kampanye digital untuk merumuskan
régulasi yang relevan dan mencegsh penyalshgunasn media sosial. Bagi
masyarakat. penelitian ini diharapkan dapat mm#mm:m knitis dalam
‘menyikapi konten politik di media sosial, sehinggs mampu berpartisipasi secara
aktif dan bijak dalam proses demokrasi tanpa terpengarih oleh hoaks dan wjaran
kebencian.

1.5 Sistematika Bab

Untuk memudahkan pemahaman pembaca. skripsi i disesun dengan
sistematika sebagai berikut: bagian awal dalam skeipsi iuihhﬂm dari halaman
sampul. halaman judul, halaman pengesahan. halaman pernyatsan keashan sknpsi.
halaman kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan daftar tabel.

Duaujuﬂm dmgm bagian utama dalam pmﬂﬁlmsknpsa ini yang terdiri
dari § bab dan sub bab dengan sistematika mhngaj berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi lat::.r.i:relnk:l.ng masaJn]L rumusan masalah, wjuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika bab, Bagian ini memberikan gambaran umum
tentang alasan dilakukannya penelitian serta aspek-aspek yang akan diteliti.
BAB IT: KAJIAN PUSTAKA

Bab imi menguraikan tinjauan literatur yang relevan dengan topik penelitian.

Pembahasan meliputi teori-teori yang mendasan penelitian ini. serta penelitian-
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penelitian terdahulu yang relevan. Bab ini juga akan menguraikan kerangka konsep
yang digunakan dalam penelitian.
BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi
paradigma penelitian, pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik
analisis data. Selain itu, bab ini juga menjelaskan waktu penelitian, subjek dan
objek penelitian.
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